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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

      Berdasarkan pada hasil dari analisa dan pembahasan didalam bab 4, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel faktor eksternal yaitu suku bunga berpengaruh positif 

signifikan karena ketika tingkat sukubunga naik investor cenderung 

menyimpan dana pada fixed asset sehingga menurunnya nilai harga 

saham pada pasar sekunder dan meningkatkan nilai pada saham perdana 

atau IPO. Maka faktor eksternal yang dilihat investor adalah tingkat 

sukubunga.  

2. Variabel faktor internal yaitu ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan karena perusahaan yang semakin besar memiliki kejelasan 

informasi yang akan meningkatkan nilai sebuah perusahaan sehingga 

dapat mengurangi ketidakpastian terhadap initial return. 

3. Variabel Reputasi underwriter, inflasi, kurs , usia perusahaan, jenis 

perusahaan, ROA dan DER tidak memiliki pengaruh terhadap initial 

return. Investor menganggap resiko dalam berinvestasi dapat 

didivesifikasi serta investor tidak menilai semakin tinggi peniliaian akan 

berdampak pada kinerja sebuah perusahaan, karena cenderung investor 

mengukur untuk jangka panjang tidak hanya untuk keuntungan sesaat.  

5.2 Kelemahan  

      Kelemahan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :  

1.      Nilai koefisien yang masih kecil yaitu sebesar 9,5% dari 100% 

menunjukkan adanya faktor lain yang dapat menjelaskan pengaruh 

terhadap initial return saat perusahaan IPO di BEI.  

2.      Kriteria reputasi underwriter yang cenderung kecil karena hanya 

melibatkan TOP 5 Most Active member by Trading Volume sehingga 

tidak dapat menjelaskan reputasi underwriter berpengaruh terhadap 

initial return.  
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3.    Tingkat DER banyak yang tidak normal sehingga data sebagian 

harus dibuang untuk menghindari hasil yang tidak normal pada 

perhitungan statistik.  

 

5.3 Saran  

      1.      Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti faktor eksternal dan 

faktor internal yang mempengaruhi initial return disarankan untuk 

mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat initial return saat 

perusahaan melakukan IPO seperti index pasar, return on equty dan net 

profit margin.  

      2.   Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperlebar sedikit 

cakupan reputasi underwriter untuk membuktikan bahwa reputasi 

underwriter benar benar underwriter yang bereputasi.  

      3.     Bagi investor yang ingin melakukan investasi pada pasar saham 

disarankan untuk melihat faktor eksternal yaitu sukubunga dan faktor 

internal yaitu ukuran perusahaan sebelum melakukan investasi.   

      4.     Bagi perusahaan yang ingin melakukan IPO pada masa mendatang 

disarankan untuk melihat faktor eksternal yaitu sukubunga yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam pelaksanaan IPO.  
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